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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa kelas VIII  

SMPM 22 Setiabudi Pamulang dalam “simple present tense”. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK.  Pengambilan 

data adalah hasil dari observasi, wawancara, pre-test dan post-test. Metode drill ini 

digunakan agar siswa lebih mengerti secara mendalam mengenai konsep dan bentuk 

kalimat yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, juga untuk menambah kosa 

kata baru bagi siswa. Manfaat lain yang dapat di ambil dari penelitian diharapkan teori 

pengajaran, khususnya mengenai penerapan metode drill untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan menambah wacana mengenai pembelajaran bahasa Inggris. Hasil yang 

didapatkan pada post-test dan wawancara bahwa siswa mengalami kenaikan tingkat 

pemahaman pada “simple present tense” dan termotivasi dalam pembelajarannya sehingga 

pengajaran lebih efektif. 

Kata kunci:  Metode drill, simple present tense, tes lisan, tes tulisan. 
 

 

1. Pendahuluan  

Salah satu bidang yang dituntut untuk mempunyai kemampuan yaitu dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi juga penguasaan Bahasa asing, terutama Bahasa Inggris yang 

sangat dominan dan dekat sekali dengan pergaulan internasional. Penguasaan Bahasa Inggris 

merupakan satu akses untuk meraih keberhasilan dalam berbagai bidang. Begitupun Bahasa 

Inggris yang memiliki peranan besar dalam pendidik, apalagi di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional yang kini sangat penting untuk 

dipelajari dan dikuasai namun rendahnya pemahaman masyarakat akan pentingnya bahasa 

inggris membuat mereka kurang termotivasi untuk mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. 

Betty (2002:2) menjelaskan bahwa dalam umum, hadiah sederhana mengungkapkan acara atau 

situasi yang selalu ada, biasanya, mereka ada sekarang, telah ada di masa lalu, dan mungkin 

akan ada di future. Artinya simple present tense adalah digunakan untuk menyatakan kebenaran 

umum, tindakan yang diulang dan bahkan sesuatu yang ada di masa depan. Simple present tense 

adalah salah satu tenses paling sederhana dalam tata bahasa. Dasar untuk bisa mulai berbicara 

dan membuka pembicaraan dalam bahasa inggris sehari-hari, sehingga menjadi fondasi yang 

kuat untuk mengembangkan kemampuan berbahasa inggris jika “simple present tense” sudah 

dikuasai konsepnya.  
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Masih banyak yang salah mengartikan atau menempatkan penggunaan kata kerja "am, 

is, are" dan kata kerja lain seperti “do, does, have, has”. Sebagian besar siswa masih memilih 

mengatakan atau menuliskan "She walk go to school everyday" daripada "She walks go to 

school everyday". Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

pembelajaran simple present tense dengan menggunakan metode drilling dengan harapan 

metode ini dapat meningkatkan penguasaan tata bahasa siswa kelas VIII SMPM 22 Setiabudi 

Pamulang terutama simple present tense. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi simple present tense dengan menggunakan 

metode drilling. 

 

2. Metode Penelitian                                                                                                          

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) atau PTK. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh 

guru dengan tujuan agar memperbaiki mutu pelaksanaan pembelajaran (suparno 2008). 

Penelitian ini akan menggunakan dua tahapan, yaitu antara lain: aksi dan mengamati. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, pre-test dan post-test. Dengan subjek penelitian 

adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 22 Setiabudi Pamulang, penelitian ini 

berlangsung saat praktik Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). 

• Wawancara  

Pada wawancara ini dapat kita ketahui kesulitan siswa dalam memahami simple present 

tense, wawancara ini dilakukan pada pertemuan pertama di akhir pelajaran.  

• Pre-test dan Post-test  

Pre-test dilakukan sebelum menerapkan metode drilling, sedangkan post-test dilakukan 

setelah metode drilling, kemudian hasil dari pre-test dan post-test dapat menjadi 

jawaban yang konkrit dari penelitian ini.  

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Banyak cara untuk mempelajari simple present tense, salah satunya menggunakan metode 

drilling. Metode ini dapat membantu siswa mengerti konsep dan formula simple present tense, 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan PTK yang berisi tindakan dan pengamatan.   

• Tindakan 

a) Pre-test di berikan kepada siswa sebelum metode  drilling di lakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan mereka tentang simple present tense.  

b) Penelitian ini dilakukan selama  4 pertemuan dari tanggal 12 Februari sampai dengan 5 

maret 2024 dengan 70 menit per-pertemuan menggunakan teknik presentasi,  praktek 

dan produksi. 

c) Post-test di berikan di pertemuan terakhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa dalam memahami simple present tense. 

d) Peneliti mengamati semua kegiatan dikelas selama pembelajaran berlangsung untuk 

mengumpulkan data observasi yang akurat.  

e) Refleksi untuk memperoses data yang peneliti temukan saat observasi, sehingga 

diperlukan evaluasi untuk siklus selanjutnya.  
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• Hasil Penelitian  

a) Hasil wawancara 

Dalam wawancara ini siswa diberikan beberapa pertanyaan mengenai simple present 

tense setelah pengajaran dengan metode drilling dilakukan serta apa kendala yang 

mereka hadapi. Setelah di simpulkan dari jawaban yang diberikan siswa peneliti 

mendaptakan hasil bahwa siswa lebih memahami pola kalimat simple present tense.  

 

b) Hasil Pre-test 

Pre-test bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang simple present tense 

sebelum metode di lakukan. Dari dua kelas VIII SMPM 22 Setiabudi Pamulang yang 

menjadi fokus penelitian didapatkan hasil rata-rata 67,5% pemahaman siswa terhadap 

simple present tense. 

c) Hasil Post-test 

Post-test bertujuan untuk mengetahui peningkatan siswa terhadap pemahaman mereka 

mengenai simple present tense setelah dilakukan pengajaran menggunakan metode 

drilling. Peneliti mendapatkan hasil keseluruhan rata-rata 83,5% siswa yang menjawab 

dengan benar soal-soal yang diberikan, ini merupakan peningkatan yang diharapkan 

peneliti bahwa siswa lebih paham mengenai simple present tense. 

 

4. Simpulan dan Saran  

Penerapan metode drilling dalam pengajaran simple present tense pada siswa kelas VIII 

SMPM 22 Setiabudi Pamulang adalah upaya penelitian terhadap kefektifan metode ini 

dalam pembelajaran bahasa inggris. Dari hasil observasi di kelas, kemudian hasil pre-test 

dan post-test yang telah di dapatkan peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode drilling 

merupakan salah satu metode yang cukup efektif untuk membantu siswa memahami 

konsep, pola kalimat dalam simple present tense. Siswa lebih mudah memahami pola 

kalimat dan form yang ada pada simple present tense dengan berbagai subjek ataupun dalam 

berbagai bentuk kalimat positif, negative, dan kalimat tanya. Hal ini juga mendukung dalam 

peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam bahasa inggris, penambahan kosa kata baru 

dan kepercayaan diri siswa untuk berani berbicara di dalam kelas sehingga pengajaran 

berlangsung dengan baik. 

Bahasa Inggris sudah menjadi salah satu bahasa yang penting untuk diplajari sebagai 

bahasa Internasional yang dapat mendukung dan mendorong nilai serta prestasi dan 

kreativitas generasi muda yang akan menghadapi sengitnya globalisasi dunia. Rendahnya 

motivasi siswa untuk belajar bahasa inggris merupakan salah satu hambatan yang dihadapi 

para pendidik, sama halnya dengan penelitian ini yang tidak lepas dari kendala, kesulitan 

dan masih kurangnya dampak yang signifikan untuk siswa. Oleh karena itu, peneliti juga 

masih membutuhkan saran dan pendapat agar strategi yang telah disusun dapat berjalan 

dengan lancar dan baik.   
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